Analisis Kegiatan Penangkapan Kapal Asing oleh Bakamla
sebagai Perlindungan Wilayah Laut Indonesia

Ahmed Varrel Alkahfi Mauza
ahmadvarel7@gmail.com

Kasus Penangkapan Kapal oleh Bakamla

Laut merupakan salah satu ruang yang menghubungkan antara sebuah daratan dengan
daratan lain yang berupa perairan. Indonesia yang merupakan sebuah negara kepulauan, sehingga
memiliki wilayah perairan yang sangat luas. Hal tersebut kemudian menjadikan Indonesia
memiliki kekayaan hasil laut yang melimpah. Oleh karena itu, banyak kapal asing yang mencoba
untuk mencuri kekayaan laut di Indonesia. Berdasarkan UNCLOS 1982, setiap negara memiliki

hak kedaulatan penuh terhadap zona laut yang telah ditentukan.

Badan Keamanan Laut atau yang biasa disingkat dengan Bakamla, berdiri pada tahun 2014
yang merupakan sebuah lembaga yang bergerak dalam melakukan tindak keamanan kemaritiman
di Indonesia. Akibat dari laut yang sangat luas dan garis pantai yang panjang tentu akan sangat
sulit mengontrol seluruh laut yang ada di Indonesia. Sesuai dengan pasal 61 UU Nomor 32 Tahun
2014 yang disebutkan bahwa Tugas Bakamla adalah melakukan patroli keamanan dan keselamatan

di wilayah perairan Indonesia dan wilayah yurisdiksi Indonesia.!

Dasar hukum yang digunakan oleh Bakamla adalah Undang-Undang No. 32 Tahun 2014
Tentang Kelautan dan Peraturan Presiden No. 178 Tahun 2014. Tugas dan kewenangan Bakamla
adalah sebagai penjaga keamanan dan keselamatan di wilayah maritime Indonesia. Bakamla yang
menggunakan nama sebagai Indonesian Coast Guard (ICG) menggantikan Bakorkamla yang

dinilai sudah tidak mampu dalam kebutuhan lingkungan maritime. (Azis, 2016).
Penangkapan Kapal oleh Bakamla pada tahun 2015

Pada tahun 2015, Bakamla telah melaksanakan patroli keamanan dan keselamatan laut
sebanyak 15 kali. Patroli tersebut dilakukan secara mandiri sebanyak 6 kali dan patroli bersama
sebanyak 9 kali yang meliputi seluruh wilayah perairan Indonesia. Bakamla memperoleh hasil
dengan melakukan pemeriksaan kapal berjumlah 2.100 kapal diperiksa, 40 kapal diberikan

teguran, dan 28 kapal ditangkap. Pelaksanaan operasi yang dilakukan oleh Bakamla tersebut

! pasal 61 Undang-undang Nomor 32 Tahun 2014 tentang Kelautan.
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mendapat bantuan dukungan dari kementerian/lembaga yang juga menyelenggarakan operasi
seperti Polair, TNI AL, Ditjen Hubla, Ditjen Bea dan Cukai, dan Ditjen PSDKP.

Data dan informasi EWS menjadi penentu keberhasilan dalam operasi yang dijalankan oleh
Bakamla. EWS adalah singkatan dari Early Warning System dengan kemampuan mendeteksi
anomali kapal-kapal yang sedang berlayar di perairan Indonesia. Peralatan tersebut tentu saja
sangat membantu dan mempermudah kinerja dari Bakamla untuk melakukan tindak proses
penegakan hukum di perairan Indonesia. Sasaran operasi yang dilaksanakan oleh Bakamla
mencakup tindak illegal fishing, penyelundupan baik barang, migran, narkoba, senjata, dan

pencemaran laut.
Penangkapan Kapal oleh Bakamla pada tahun 2016

Pada tahun 2016, Kepala Bakamla RI Laksamana Madya TNI Ari Soedewo, S.E., M.H.,
menyampaikan hasil yang telah dicapai. Hingga bulan November 2016, Bakamla berhasil
melakukan penangkapan 66 Kapal. Jumlah tersebut meningkat dibandingkan dengan tahun 2015.
Sesuai dengan orientasi RPJMN Bakamla 2014-2019 yaitu meningkatkan pengawasan, penjagaan

dan penegakan hukum di laut.

Dalam melaksanakan peningkatan pengawasan, penjagaan dan penegakan hukum di laut,
Bakamla masih menggunakan Early Warning System (EWS) dan juga teknologi Monitoring dan
Analisa (Monalisa). Dengan begitu, setiap titik perairan di Indonesia mendapatkan fasilitas

keamanan dan keselamatan yang memadai.
Penangkapan Kapal pada tahun 2017

Melalui Operasi Nusantara | s.d IX yang diselenggarakan dengan melibatkan beberapa
lembaga seperti Bakamla RI, TNI AL, PSDKP, Bea Cukai Polair dan Imigrasi pada tahun 2017
telah berhasil melakukan penangkapan sebanyak 67 kapal. Kapal yang ditangkap tersebut
melakukan pelanggaran tindak pidana antara lain penangkapan ikan, izin pelayaran, kepabeanan,
migas, dll. Hal ini disampaikan langsung oleh Direktur Operasi Laut Bakamla Laksma TNI
Rahmat Eko Rahardjo, S.T., M.Tr.

Penangkapan Kapal pada tahun 2020



Sepanjang tahun 2020, Bakamla telah memeriksa 1.018 kapal dan sebanyak 24 kapal telah
diproses. Dari 1.018 kapal yang diperiksa, terdapat juga kapal Indonesia yang umumnya diperiksa
karena melakukan kesalahan administrasi. Kepala Bakamla Rl mengungkapkan bahwa kerawanan
keamanan laut mengalami peningkatan pada tahun 2020 yang diduga akibat adanya penurunan

kegiatan patroli yang disebabkan oleh pandemi Covid.
Penangkapan Kapal pada tahun 2021

Januari : 9 Kapal ikan ditangkap
Maret : 2 Kapal berbendera Malaysia ditangkap karena mencuri ikan dan 3 kapal

ditangkap karena transaksi BBM llegal.
Kerjasama Bakamla dengan Kementerian dan Lembaga Internasional

Badan Keamanan Laut (Bakamla) merupakan transformasi dari Badan Koordinasi
Keamanan Laut (Bakorkamla). Sejak berdirinya Bakamla pada tahun 2014, berbagai operasi telah
dilaksanakan oleh Bakamla mulai dari operasi regional hingga internasional. Salah satu kerjasama
internasional yang dilakukan oleh Bakamla RI adalah kerjasama dengan Australian Border Force
(ABF). Kerjasama tersebut berupa Operasi Shearwater yang dilaksanakan dengan operasi udara
maritim untuk pertama kalinya. Operasi udara tersebut dilaksanakan melalui patroli pemantauan

udara maritim di wilayah bagian timur perairan Indonesia.

Dalam rangka meningkatkan keamanan laut di bagian perbatasan dengan negara lain,
Bakamla RI bekerja sama dengan Australia dengan melaksanakan operasi bersama. Operasi
bersama tersebut adalah Patroli Terkoordinasi Shearwater 1V di Laut Arafuru bersama dengan
Australian Border Force (ABF). Operasi patroli bersama tersebut telah menjadi agenda penting
Bakamla RI yang ditujukan untuk pencapaian keselamatan serta keamanan perairan Indonesia.

Kegiatan tersebut dilakukan pada bulan Agustus 2017.

Pada Shearwater V yang diadakan pada bulan Oktober 2017, latihan bersama antara
Bakamla RI-ABF dilakukan di Laut Timor. Satgas Shearwater Letkol Laut (P) Asep Budiman
menjelaskan bahwa latihan bersama tersebut bertujuan untuk meningkatkan kerjasama operasi

antara aparat laut dari kedua negara khususnya dalam mengantisipasi kegiatan ilegal di laut?.

2 Yetti Rahmadani. Bakamla dan ABF Gelar Shearwater V. Diakses dari https://www.rmolbengkulu.id/bakamla-dan-
abf-gelar-shearwater-v, pukul 19:22
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Kemudian pada tahun 2018, kerjasama antara Indonesia-Australia kembali ditekan oleh Bakamla
RI dengan ABF.

Kerjasama antara Bakamla Rl dengan ABF bertajuk Arrangement on Maritime Security
Cooperation. Penandatanganan kerjasama tersebut dilakukan oleh Kepala Bakamla RI Laksdya
TNI Ari Soedewo dan Australian Charge d’Affairs Allaster Cox di Kantor Pusat Bakamla RI.
Kerjasama yang dilakukan mencakup patroli terkoordinasi, pelatihan Bahasa Inggris serta
pelatihan teknis di kapal. Kegiatan yang telah direncanakan dan ditekankan dalam kerjasama
tersebut menunjukkan komitmen antara kedua negara dalam melawan ancaman di kawasan

perairan perbatasan Indonesia-Australia.
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